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STRUKTUR KOMUNITA

KEMUJAN, TA

 

Syaiful Im

Program Studi Ilmu Kelaut

Dipenogoro Kampus Te

Email : 

Taman Nasional Karimunj
keanekaragaman hayati yang ting

sebelumnya kawasan perlindungan 
membangun Tracking Mangrove. Ke

kondisi ekologis gastropoda, sehing
dijadikan baseline untuk memonito

mangrove.    

 Tujuan penelitian ini untuk

Mangrove Kemujan, Taman Nasiona
dilakukan di 8 stasiun. Penentuan 

pengambilan sampel menggunakan 
 Hasil penelitian ditemukan 8

adalah Cerithidea cingulata cingulat

(55–179 ind/25 m2). Indeks Keser

Dominansi (C) menunjukkan tidak 

Pola Sebaran di lokasi penelitian 
Kesamaan Komunitas antar stasiun 

sedang – sangat tinggi.  

Kata Kunci : Mangrove, Gastropoda

 
 

National Karimunjawa Park
ecosystem located at National Park 

an ecotourism using  Mangrove Trac
to the ecology condition of gastrop

studied as baseline data to monitor 

as mangrove eco-system area.   
 This research aimed to kno

Tracking Kemujan National Park of 
determining of sampling location wa

was done by qualitative on transect 
 The result of the research fo

dominated by Cerithidea cingulata
ranged (55–179 ind/25 m2), the va

index (C) showed that there is n
pattern of gastropods at research 

homogenity index of gastropods co
include medium up to very high cate
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A B S T R A K 

 

unjawa merupakan kawasan pelestarian alam 
tinggi. Ekosistem mangrove Taman Nasional Kar

an tertutup akan dijadikan kawasan terbuka untuk ek
. Keberadaan Tracking Mangrove diduga akan berpen

hingga perlu dilakukan pengkajian di lokasi ini  aga
nitoring kondisi lingkungan yang akan dijadikan kaw

      

ntuk mengetahui data struktur komunitas gastrop

ional Karimunjawa, Jepara. Penelitian di Tracking Ma
an lokasi sampling dengan metode purposive samp

an metode kualitatif pada transek 5 m x 5 m.  
an 8 spesies gastropoda dari 5 famili. Jenis yang pali

ulata. Rata-rata kelimpahan gastropoda pada seluruh

eseragaman (e) termasuk dalam kategori tinggi (0,6

ak adanya dominansi dari jenis tertentu secara umu

an menunjukkan pola sebaran mengelompok (100
iun penelitian berkisar (50 %–100 %) yang termasuk

poda, Struktur Komunitas 

A B S T R A C T 
 

ark is a conservation area which has high biodive
ark of Karimun Jawa is close protection area which 

Tracking. The existence of Mangrove Tracking predict
tropods, the location of  Mangrove Tracking must b

itor the condition of mangrove system environment th

       
 know the data of structure of gastropods commun

 of Karimun Jawa, Jepara. The research  was done a
 was determined used purposive sampling method, an

ect 5 m x 5 m.      
ch found 8 species of gastropods of 5 family. The res

lata cingulata. The average of abundant gastropods
e variety index (e) include as high category (0,65–0,

s no dominancy of species generally (0,07–0,08). 
rch location areas showed grouping distribution patte

s community of each research stations ranged (50%
category. 

ods, Community Structure 

 MANGROVE 

A 

, Universitas 

7474698 

m dengan tingkat 
Karimunjawa yang 

k ekowisata dengan 
rpengaruh terhadap 

agar datanya dapat 
kawasan ekowisata 

 

ropoda di Tracking 

 Mangrove Kemujan 
mpling method dan 

 
paling mendominasi 

ruh stasiun berkisar 

(0,65–093). Indeks 

umum (0,07–0,80). 

00 %) dan Indeks 
asuk dalam kategori 

diversity. Mangrove 
 will change to be 

dicted can influence 
st be observed and 

t that will be planed 

 
unity in Mangrove 

e at 8 stations. The 
, and taking sample 

 
 result research was 

pods of all stations 
0,93). Dominancy 

8). The distribution 
attern (100%) and 

50%–100%), which 
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PENDAHULUAN 

Taman Nasional Kar

merupakan Kawasan Pelestar

dengan tingkat keanekaragam

yang tinggi. Sebelumnya Taman

ini berstatus Cagar Alam Laut m

Menhut No.123/Kpts-II/1986, 

pada tahun 1999 melalui K

Menhutbun No.78/Kpts-II/199

Alam Karimunjawa dan 

sekitarnya seluas 111.625 h

menjadi Taman Nasional deng

Taman Nasional Karimunjawa

2001 sebagian luas kawasan

Nasional Karimunjawa seluas 1

ha ditetapkan sebagai 

Pelestarian Alam Perairan 

Keputusan Menhut No.74/Kpt

Taman Nasional Karimunjawa t

22 pulau dan memiliki lima tipe

yaitu terumbu karang, padan

hutan mangrove, hutan pantai d

hujan tropis dataran rendah.  

 Pulau Kemujan memili

mangrove paling luas dan masih

Kepulauan Karimunjawa. Kondis

merupakan potensi yang sang

untuk dijadikan sebagai 

ekowisata mangrove, contohny

Tracking Mangrove.  Ekosistem 

yang sebelumnya merupakan 

lindung ini akan dijadikan 

ekowisata dengan membangun

Mangrove, dengan adanya 

Mangrove diperkirakan akan be

terhadap kondisi dari ekologis

sekitarnya seperti gastropoda

memastikan tidak terjadinya p

setelah adanya Tracking Mangro

perlu diketahui kondisi awal 

yaitu dengan cara melakukan

inventarisasi struktur 

gastropoda. Penelitian ini m

kegiatan inventarisasi struktur k

gastropoda yang belum pernah 

di kawasan tersebut sebelumny

inventarisasi sebagai langkah a

mengetahui kondisi data gast
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Karimunjawa 

starian Alam 

aman hayati 

man Nasional 

ut melalui SK 

6, kemudian 

i Keputusan 

1999 Cagar 

n perairan 

 ha diubah 

engan nama 

jawa. Tahun 

asan Taman 

s 110.117,30 

i Kawasan 

an dengan 

Kpts-II/2001. 

a terdiri dari 

ipe ekosistem 

dang lamun, 

tai dan hutan 

 

miliki hutan 

asih alami di 

ndisi tersebut 

sangat besar 

ai kawasan 

hnya adalah 

em mangrove 

kan kawasan 

an kawasan 

gun Tracking 

ya Tracking 

 berpengaruh 

ogis biota di 

poda. Untuk 

a perubahan 

ngrove, maka 

al tersebut, 

kan kegiatan 

komunitas 

 merupakan 

ur komunitas 

nah dilakukan 

mnya. Usaha 

h awal untuk 

astropoda di 

Tracking Mangrove Kemuja

kawasan tersebut dijad

ekowisata mangrove. Ber

tersebut, maka perlu kira

penelitian dasar menge

komunitas gastropoda 

Mangrove Kemujan, Ta

Karimunjawa, Kabupaten Je

 

MATERI DAN METODE PEN

Materi yang digunakan da

ini adalah semua jenis ga

ditemukan pada lokasi pene

Mangrove Kemujan. S

pendukung, sampel sedime

setiap plot sampling un

kandungan bahan organik

butir. Pengukuran paramet

(pH, salinitas dan su

dilakukan langsung di lok

 Metode yang digu

penelitian ini adalah meto

Pengambilan sampel dilak

metode purposive sampl

Pengambilan sampel gastrop

di 8 stasiun. Lokasi pen

menjadi 3 lokasi, yaitu L

dekat ke arah daratan (S

Stasiun 8), Lokasi 2 dae

(Stasiun 2, Stasiun 3, S

Stasiun 7) dan Lokasi 3 ya

ke arah laut (Stasiun 4 da

Pembagian lokasi pene

mendapatkan kondisi yan

setiap stasiun.  

 Stasiun ditentukan 

lokasi Tracking Mangrove

kedalam zona pemanfaata

dari pihak Taman Nasional 

Lokasi pengambilan d

komunitas gastropoda ditun

Gambar 1 yaitu ada 8

berada pada kawasan Trac

Kemujan, Taman Nasional 

 Metode pengamb

gastropoda menggunaka

kualitatif, yang bertu

ujan, mengingat 

ijadikan sebagai 

Berdasarkan hal 

kiranya dilakukan 

ngenai struktur 

a di Tracking 

Taman Nasional 

n Jepara. 

 PENELITIAN 

 dalam penelitian 

 gastropoda yang 

enelitian Tracking 

Sebagai data 

imen diambil dari 

untuk diketahui 

anik dan ukuran 

meter lingkungan 

suhu perairan) 

lokasi penelitian.

digunakan dalam 

etode deskriptif. 

ilakukan dengan 

mpling methods. 

tropoda dilakukan 

penelitian dibagi 

u Lokasi 1 lebih 

 (Stasiun 1 dan 

daerah peralihan 

, Stasiun 6 dan  

 yang lebih dekat 

 dan Stasiun 5). 

enelitian untuk 

yang berbeda di 

kan berdasarkan 

ove yang masuk 

atan dan arahan 

nal Karimunjawa. 

data struktur 

itunjukkan dengan 

8 stasiun yang 

racking Mangrove 

nal Karimunjawa.

mbilan sampel 

nakan metode 

ertujuan untuk 
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mendapatkan gastropoda yang 

permukaan substrat 

menggunakan plot samplin

berukuran 5 m x 5 m. Pen

sampel dilakukan dengan ca

picking pada saat kondisi air sed

agar memudahkan dalam pen

sampel (Sasekumar, 1974 dan F

1976). Sampel gastropoda yan

Gambar 1. Lokasi P

Analisis Data 

Kelimpahan jenis gastropod

dengan rumus Odum (1993): 

� � Xi
ni 

    Keterangan :  

    A = Kelimpahan (individu/ 2

    Xi  = Jumlah Individu dari jen

    ni = Luasan plot jenis ke-i d

 Keanekaragaman jenis g

dihitung dengan Indeks Keanek

Shannon – Weaver (Odum, 1993

berikut : 

�′ �  � 	 
��
�� 
�
Keterangan:  

H’ = Indeks Keanekaragaman

Pi = (Xi/N) 
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ng berada di 

dengan 

pling yang 

Pengambilan 

 cara hand 

 sedang surut 

pengambilan 

n Frith et al., 

yang didapat 

kemudian dibersihkan dan

dalam botol sampel, kem

larutan formalin 4% selama

kemudian diawetkan da

alkohol 70 %, selanjutn

identifikasi di Laborator

mengacu Dharma (1988),

Niem (1998), dan FAO (199

si Penelitian Kawasan Tracking Mangrove Kemuja

poda dihitung 

u/ 25 m2) 

i jenis ke-i 

i ditemukan 

is gastropoda 

nekaragaman 

993) sebagai 


� 
an 

Pi = Peluang kepentingan 

jenis 

Xi = Jumlah individu dari j

N = Jumlah seluruh individ

Menurut Wilhm (1

Indeks Keanekaragaman d

3, yaitu : 

H’ < 1      = Keanekaragam

                  rendah 

1< H’ < 3 = Keanekaragama

                 sedang 

H’ > 3      = Keanekaragama

              tinggi 

 

Rumus Indeks Kese

krustasea pada penelitian

Odum (1993) adalah sebaga

� � �′
�
��� 

dan dimasukkan 

kemudian diberi 

lama 24 jam, dan 

dalam larutan 

jutnya dilakukan 

atorium dengan 

, Carpenter dan 

1998). 

 

ujan 

an untuk setiap 

ari jenis ke-i 

dividu ditemukan 

 (1975) kriteria 

n dibagi menjadi 

aman jenis 

aman jenis 

aman jenis 

eseragaman jenis 

tian ini menurut 

agai berikut : 

 



JOU

Volume 3, N

Online di: http

 

Keterangan:  

e  = Indeks keseraga

H’  = Indeks keanekar

Hmaks  = log2S 

S  = Jumlah spesies

Menurut Odum (1993) 

Indeks Keseragaman jenis berkis

0 – 1, dengan kategori sebagai ber
e < 0,4 : Keseragaman jen

0,4 < e < 0,6 : Keseragaman jen

e > 0,6 : Keseragaman jen

 

Metode penghitungan

digunakan adalah rumus Indeks

Simpsons (1949) dalam Odum (1

                    � � ∑ ���
� ��

 

Keterangan : 

C  = Indeks Dominasi 

Xi = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumlah total individu 

Kriteria Indeks Dominas

Simpson (1949) dalam Odum

adalah :  

0 < C < 0,5  = Tidak ada j

mendominas

0,5 < C < 1 = Terdapat je

mendominas

 

Pola sebaran jenis 

dihitung menurut Krebs (1989):

�� � � � ∑ �� � ∑ ��
�∑ ��� � ∑ ��

Keterangan : 

ID  = Indeks Dispersi Morisita

n  = Jumlah total unit sampl

Σ xi  = Jumlah total jenis ke-i

Σ xi
2
 = Jumlah kuadrat total je

Kriteria pola sebaran jeni

Krebs (1989) :  

ID > 0    : Menunjukkan pola

mengelompok /C
  ID = 0    : Menunjukkan pola

acak / Random (R)

  ID < 0    : Menunjukkan pola

teratur / Uniform 
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ragaman 

ekaragaman  

ies 

3) besarnya 

erkisar antara 

i berikut : 
 jenis rendah 

 jenis sedang 

 jenis tinggi 

gan yang 

eks Dominasi 

m (1993).          

�

 

nasi menurut 

dum (1993) 

a jenis yang   

inasi  

t jenis yang 

inasi 

is krustasea 

9): 

��  

isita 

mpling 

i 

l jenis ke-i 

jenis menurut 

pola sebaran 

Clumped (C) 

pola sebaran  

(R) 

pola sebaran        

m (U) 

Kesamaan komunitas

dihitung dengan Indek

Komunitas berdasarkan 

(1993). 
� �  ! 2�

� # $% & 100
Keterangan : 

A   = Jumlah jenis pada loka

B   = Jumlah jenis pada loka

C   = Jumlah jenis yang sam

lokasi 

S = Indeks Kesamaan 

Komunitas  

Kriteria Indeks Kesama

menurut Odum (1993) : 

1 %-30 %   = Kategori rend

31 %-60 % = Kategori seda

61 %-91 % = Kategori tingg

> 91 %       = Kategori sang

 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Gastropoda 

Pada ekosistem mangrov

Tracking Mangrove Pula

Taman Nasional Karimunja

8 spesies dari 5 famili ya

cingulata cingulata, Tereb

Telescopium telescopium 

Natica gualteriana, Neri

(Neritidae), Cassidula nucle

Rhinoclavis vertagus 

Cymatium pileare    

 Beberapa peneliti

gastropoda di ekosistem ma

pernah dilakukan, hasil p

dilakukan oleh Prasetyanin

menemukan 18 spesies ga

terdiri dari 10 famili di D

Papua, Sugiarto (2003) di k

mangrove Segara Ana

menemukan 29 spesies d

Jumlahnya lebih banyak did

masih alami, kondisi

lingkungan dan substrat

untuk kehidupan gastropoda

 Jumlah famili d

nitas antar stasiun 

deks Kesamaan 

n rumus Odum 

% 100% 

lokasi 1 

lokasi 2 

 sama pada kedua 

aan antara dua 

amaan Komunitas 

endah 

edang 

inggi 

sangat tinggi 

SAN 

  

rove di wilayah 

Pulau Kemujan, 

njawa ditemukan 

i yaitu Cerithidea 

erebralia sulcata, 

 (Potamididae), 

Neritina violacea 

cleus (Ellobiidae), 

 (Cerithiidae), 

  (Ranellidae).

elitian tentang 

 mangrove sudah 

il penelitian yang 

aningtyas (2000) 

 gastropoda yang 

i Desa Tomerau, 

di kawasan hutan 

Anakan Cilacap 

s dari 10 famili. 

 diduga daerahnya 

disi parameter 

trat mendukung 

oda.  

dan spesies 
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gastropoda yang ditemukan di

Mangrove Kemujan lebih keci

faktor kondisi lingkungan d

penelitian yaitu substrat yang 

benar berasal dari serasah ma

kawasan  Tracking Mangrove 

ada pasokan lumpur dari has

 

Tabel 1.  Komposisi Spesies

                   Mangrove Kemujan

 

Kelimpahan Gastropoda 

Nilai rata-rata kelimpa

gastropoda di semua Stasiun a

ind/25 m2. Jumlah ini jauh leb

dibandingkan dengan kelimpah

ditemukan oleh  Hidayatulloh 

Desa Kedung Malang, Kabupat

yang memperoleh nilai 

kelimpahan total sebesar 688 i

dan Nugraha (2012) 138 ind/

Desa Bedono, Kabupaten Demak

ini diduga faktor alam yaitu 

mangrove dan distribusi ketingg

mangrove menjadi penyebab p

kelimpahan. Berdasarkan hasil 

yang dilakukan oleh Kurniawa

tentang struktur dan komposis

mangrove di waktu dan tem

sama dengan penelitian ini. Men

kerapatan mangrove yang cuk

dan distribusi ketinggian pohon 

yang tinggi, sehingga menghalan

dan sinar matahari masuk. K

berbeda dengan struktur 

mangrove yang ditemukan d

Malang, Kabupaten Jepara den

kerapatan mangrove untuk poho

JOURNAL OF MARINE RESEARCH 

, Nomor 4, Tahun 2014, Halaman 595-604 

http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jmr 

599 

di Tracking 

kecil, diduga 

 di lokasi 

g ada benar-

mangrove di 

ve dan tidak 

hasil run off 

(proses pengumpulan air m

proses akhirnya mengha

sungai). Substrat yang terd

berpasir dengan sedikit li

substrat yang sesuai deng

(Rangan, 1996). 

sies Gastropoda pada Setiap Stasiun Penelitian d

jan 

pahan total 

n adalah 117 

 lebih rendah 

pahan yang 

oh (2012) di 

paten Jepara 

i rata-rata 

88 ind/25 m2 

ind/25 m2 di 

mak . Kondisi 

itu kerapatan 

inggian pohon 

b perbedaan 

asil penelitian 

iawan (2012) 

osisi vegetasi 

tempat yang 

 Menunjukkan 

cukup tinggi 

on mangrove 

alangi cahaya 

. Kondisi ini 

ur vegetasi 

 di Kedung 

dengan nilai 

ohon, anakan 

dan semai berkisar (31,11 

dan ketinggian pohon rata-

dari 5 m. Penelitian yang 

Nugraha (2012) juga mem

yang  tidak jauh berbeda 

tinggi pohon 5,31 m dan te

kategori pohon mud

Printrakoon et al., (2

keterbukaan ekosistem le

suplai matahari lebih ban

mikroalga dapat melakuka

dengan baik. Mikroalga

makanan bagi gastropoda y

bersifat herbivor.  

Spesies yang m

kelimpahan tertinggi adal

cingulata cingulata (46 ind

yang paling rendah adalah

telescopium    (1 ind/25

melimpahnya spesies 

mempunyai kemampuan 

terhadap lingkungan di lok

sehingga ditemukan me

kawasan Tracking Mangr

Cerithidea cingulata cingu

dalam famili Potamid

mangrove merupakan habit

ir mengalir yang 

ghasilkan aliran 

terdiri lumpur dan 

it liat merupakan 

engan gastropoda 

an di Tracking 

 

,11 – 600 ind/ha) 

-rata tidak lebih 

ng dilakukan oleh 

memperoleh hasil 

eda yaitu dengan 

n termasuk dalam 

uda. Menurut 

(2008) bahwa 

 lebih luas dan 

banyak sehingga 

ukan fotosintesis 

alga merupakan 

a yang umumnya 

memiliki nilai 

adalah Cerithidea 

 ind/25 m2) dan 

alah Telescopium 

/25 m2). Kondisi 

s ini diduga 

uan beradaptasi 

i lokasi penelitian 

melimpah pada 

angrove. Spesies 

ngulata termasuk 

mididae, hutan 

abitat yang paling 
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cocok untuk famili Potamididae

1988). Spesies Telescopium te

yang mempunyai kelimpahan 

karena hanya ditemukan pada S

rendahnya kelimpahan spesies 

kondisi jenis substrat pad

penelitian di dominasi oleh pasir

Taqwa et al., (2014) menyatak

tipe substrat berhubungan 

kandungan bahan organik

merupakan salah satu sumber 

gastropoda, semakin halus subs

penyusun sedimen maka ke

menjebak bahan organik akan

besar.     

 Nilai Kelimpahan g

tertinggi terdapat pada Stasiun

dekat ke arah laut) yaitu 179 i

kondisi ini disebabkan oleh posis

terletak berbatasan dekat den

sehingga substrat yang terda

stasiun penelitian tersebut yaitu

berupa pasir dengan kandung

organik paling tinggi sebesar 

Distribusi dan kelimpahan mak

di mangrove dapat bersifat hom

heterogen, tetapi di daerah

umumnya populasi akan men

arah laut (Sasekumar, 1974). K

terendah terdapat pada Stasiu

ind/25 m2) (lokasi daerah 

dengan kandungan Bahan Organ

%) yang paling tinggi dib

stasiun lainnya, walaupun kand

tertinggi akan tetapi dari hasil 

menunjukkan kondisi substrat di

(44,67 %) yang berupa kerikil

sehingga menyebabkan gastrop

mampu hidup dan beradapta

kondisi lingkungan pada stasiun 

tersebut. Stasiun 4 (65 ind/25 m

dekat ke arah laut) mem

kelimpahan tidak berbeda jau

Stasiun 7, diduga kandunga

Organik (2,70 %) yang palin

dibandingkan stasiun 

menyebabkan gastropoda tidak 

untuk bertahan hidup pad
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dae (Dharma, 

 telescopium 

an terendah 

da Stasiun 3, 

ies ini diduga 

pada lokasi 

asir. Menurut 

atakan bahwa 

an dengan 

anik yang 

ber makanan 

ubstrat dasar 

kemampuan 

kan semakin 

 

gastropoda 

siun 5 (lokasi 

9 ind/25 m2, 

osisinya yang 

dengan laut 

rdapat pada 

aitu 67,87 % 

ungan bahan 

sar 9,41 %. 

makrobenthos 

omogen atau 

rah estuarin 

eningkat ke 

). Kelimpahan 

tasiun 7 (55 

h peralihan) 

rganik (52,11 

dibandingkan 

andungannya 

asil penelitian 

t di Stasiun 7 

rikil (gravel), 

tropoda tidak 

aptasi dalam 

iun penelitian 

5 m2) (lokasi 

emiliki nilai 

jauh dengan 

ngan Bahan 

aling rendah 

lainnya 

dak maksimal 

pada lokasi 

tersebut. Menurut Ran

menyatakan bahwa kon

berpengaruh terhadap 

komunitas  gastropoda ka

yang terdiri dari lumpur 

dengan sedikit liat merup

yang sesuai untuk gastropod

 Nilai kelimpahan ga

Stasiun 1 (153 ind/25 m2

daratan), Stasiun 2 (136

(lokasi daerah peralihan), S

ind/25 m2) (lokasi daera

Stasiun 8 (121 ind/25 m2

daratan)  dan Stasiun 3 (9
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